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HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN CARING PERAWAT DI
RUMAH SAKIT PKUMUHAMMADIYAH BANTUL¹




Latar belakang: Caring sebagai dasar sentral dalam praktik keperawatan. Caring
sangat dibutuhkan perawat untuk memahami dan membantu pasien dalam melakukan
perawatan. Perawat dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien harus
memiliki kesadaran tentang asuhan keperawatan yang baik dan benar untuk dalam
mencapai atau mempertahankan kesehatan atau mencapai tingkat kesehatan.
Tujuan: Mengetahui hubungan antara self efficacy terhadap caring perawat di Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Bantul.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian Deskriptif Korelasi dengan
pendekatan Cross Sectional, teknik sampling menggunakan Total Sampling sejumlah
73 perawat dan 35 pasien sebagai responden. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analis data menggunakan uji Spearman Rank.
Hasil: Hipotesis di uji dengan menggunakan analisis korelasi spearman rank.
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh harga koefisien self efficacy dengan caring
bernilai p-value sebesar 0,660 (p>0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara self efficacy dengan caring perawat.
Kesimpulan dan Saran: Tidak ada hubungan antara self efficacy dengan caring
perawat di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Bantul. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan meneliti lebih dalam faktor-faktor lain yang mempengaruhi caring.
Kata Kunci : Self efficacy, caring perawat
Daftar Pustaka : 5 Buku (2004-2019), 7 Jurnal, 4 Skripsi, 3 Website
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termasuk pelayanan keperawatan saat ini
terus mengalami peningkatan. Rumah
sakit mempunyai berbagai macam jenis
pelayanan kesehatan yang dapat
diunggulkan untuk mempertahankan
loyalitas pasien. Salah satu jenis
pelayanan kesehatan yang ada di rumah
sakit yaitu pelayanan keperawatan.
Pelayanan keperawatan dewasa ini
menjadi perhatian utama manajemen
rumah sakit, karena jumlah pasien yang
semakin banyak dan perawat sering
menghadapi berbagai macam persoalan
dari teman kerja sehingga menuntut
pelayanan keperawatan dengan kualitas
baik. Mutu pelayanan yang baik tidak
hanya diukur dari kemewahan fasilitas,
penampilan fisik, sumber daya manusia,
dan kelengkapan teknologi akan tetapi
dari sikap dan perilaku karyawan harus
mempunyai soft skill yang baik
(Supartiningsih, 2017).
Caring merupakan dasar dari
seluruh aspek keperawatan yang
menjadi satu kesatuan dari nilai-nilai
kemanusiaan secara menyeluruh, caring
dapat ditunjukkan oleh perawat dengan
memberikan pelayanan kepada pasien
sesuai dengan peraturan yang sudah
ditetapkan. Pelayanan keperawatan yang
harus dilaksanakan oleh perawat telah
diatur pada UU Keperawatan No 38
Tahun 2014 pasal 28 : ayat (3) bahwa
dalam melaksanakan praktik
keperawatan harus didasarkan pada kode




dalam memenuhi kebutuhan pelayanan.
Penelitian (Susihar 2011, dalam
Kusmiran 2017) membuktikan bahwa
pasien menilai perawat masih
menujukkan sikap noncaring. Penelitian
(Y. Tsai, Wang, Chen, & Chou 2015
dalam Kusmiran 2017) mengungkapkan
caring perawat dalam kategori sedang
ketika memberikan pelayanan
keperawatan kepada pasien.
Sebagian besar masyarakat yang
menggunakan pelayanan keperawatan
mengemukakan salah satu indekator
kepuasan pasien adalah caring dari
perawat. (Umayah 2017).
Pengembangan pelayanan keperawatan
yang bermutu memiliki dampak positif
dalam meningkatkan caring perawat.
Rumah sakit memiliki berbagai macam
jenis pengembangan mutu pelayanan
keperawatan. Salah satu jenis
pengembangan pelayanan keperawatan
adalah pelatihan caring yang
dilaksanakan rumah sakit untuk
meningkatkan kualitas pelayanan yang
berorientasi terhadap kepuasan pasien
(Kusmiran 2017).
Perilaku caring dalam keperawatan
sangat diperlukan, akan tetapi belum
semua perawat melayani pasien dengan
caring. Penelitian (Liu 2013 dalam Fitri
2018) menyebutkan bahwa di negara
China dilakukan survei kepada 595
pasien sebanyak 197 responden (33,11%)
menyatakan caring perawat cukup, dan
83 responden (13,95%) menyatakan
caring perawat buruk (He et al., 2013).
Penelitian (Aiken 2012, dalam
Firmansyah 2019) menyebutkan Negara
Irlandia memiliki kualitas pelayanan
caring yang buruk dengan total
persenatase 11% dan Yunani 47%.
Indonesia caring menjadi perhatian
utama masyarakat pengguna pelayanan
keperawatan.
Survei penilaian kepuasan pasien
beberapa rumah sakit di Jakarta
menunjukan 14% klien tidak puas
terhadap pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh perawat, dikarenakan
perilaku caring kurang baik (Kemenkes
RI, dalam Abdul, 2015, dalam
Firmansyah 2019). Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Sukesi 2013 dalam Fitri
2018) di Ruang Rawat Inap Permata
Medika Semarang menyebutkan bahwa
55,8% pasien tidak puas dengan
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pelayanan yang diberikan oleh perawat.
Menurut (Windarni 2014) perilaku
caring perawat diruang rawat inap
belum maksimal, penelitian di Rumah
Sakit Soediran Mangun Sumarso
menyebutkan bahwa perawat sudah
memahami perilaku caring tetapi tidak
diaplikasikan langsung kepada pasien.
Berdasarkan hasil penelitian Marmi,
2015 salah satu rumah sakit swasta di
Yogyakarta caring perawat dalam
kategori baik sebanyak 50%,
berdasarkan penilaian yang dilakukan
oleh klien.
Harnida (2015) menyebutkan
tuntutan tugas yang di amanahkan oleh
perawat membuat perawat rentan
mengalami stres. Beban pekerjaan yang
padat dan tuntutan tugas yang
menyangkut kelangsungan hidup pasien
memungkinkan kuliatias pelayanan yang
dilakukan oleh perawat menjadi kurang
maksimal atau bahkan buruk. Oleh
kenarena itu salah satunya yang
berpengaruh adalah caring.
Perawat saat ini tidak hanya
memberikan pelayanan kesehatan yang
memenuhi kebutuhan biologis pasien
saja, akan tetapi perawat perlu
memperhatikan kebutuhan psikologis
pasien. Kebutuhan psikologis pasien
seperti memberikan senyum, empati,
dan melakukan komunikasi yang baik.
Banyaknya alasan yang
melatarbelakangi caring pada pasien
menjadi sebuah masalah yang harus
segera diselesaikan, kurangnya self
efficacy menjadi faktor yang sangat
besar dalam mempengaruhi keadaan
pasien, karena dengan adanya hubungan
self efficacy perawat daengan caring
akan menimbulkan sikap postif bagi
perawat, pasien dan rumah sakit.
Berdasarkan latar belakang diatas,
dan pentingnya caring maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang self efficacy dan caring perawat.
Hal ini dikarenakan penelitian serupa
belum pernah dilakukan di Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah Bantul.
Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “adakah hubungan antara self
efficacy dengan caring perawat di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Bantul ?”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui self efficacy terhadap
caring perawat di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Deskriptif Korelasi dengan
pendekatan Cross Sectional, teknik
sampling menggunakan Total Sampling
sejumlah 73 perawat dan 35 pasien
sebagai responden. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Analis
data menggunakan uji Spearman Rank.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di RS PKU
Muhammdiyah Bantul. Berikut adalah




Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan, dan Lama Kerja Perawat di
Ruang Rawat Inap RS PKU
Muhammaditah Bantul, Januari 2020
Berdasarkan tabel 4.2 dapat
diketahui karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin paling banyak
yaitu perempuan dengan 66 responden
(90,4%) dan paling sedikit laki-laki
dengan 7 responden (9,6%).
Karakteristik responden berdsarkan usia
paling banyak pada usia 30-39 tahun
yaitu 35 responden (47,9%) dan paling










Usia 20-29 Tahun 23 31,15
30-39 Tahun 35 47,9
40-49 Tahun 15 20,5
Pendidikan D3 60 82
S1 Ners 13 17,8
Lama Kerja 1-9 Tahun 50 68
10-19 Tahun 21 28,8
20-29 Tahun 2 2,7
Total 73 100
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responden menurut tingkat pendidikan
paling lulusn tinggi D III dengan 60
responden (82%) dan paling rendah
lulusan S1 Ners yaitu (17,8%).
karakteristik responden berdsarkan lama
kerja paling lama anatar 1-9 tahun masa
kerja yaitu 50 responden (60%) dan
paling sedikit yaitu masa kerja anatara
20-29 tahun 2 orang responden (2,7%).
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan, dan Lama Dirawat Pasien di
Ruang Rawat Inap RS PKU
Muhammaditah Bantul, Januari 2020
Berdasarakn tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia terbanyak pada usia
30-39 tahun (25,7%) dan sedikit pada
usia 10-19 tahun (5,7%) dan usia 80-89
tahun (5,7%). karakteristik responden
berdsarkan jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan yaitu 20 responden
(57,1%) dan paling sedikit laki-laki 15
responden (42,9%). Karakteristik
berdasarkan pendidikan paling banyak
adalah SMA yaitu 18 responden (51,4%)
dan paling sedikit adalah perguruan
tinggi yaitu 2 responden (5,7%).
Karakteristik berdasarkan lama dirawat
paling tinggi adalah 1-5 hari yaitu 32
responden (91,4%) dan paling sedikit




Berdasarkan Self Efficacy Perawat di
Ruang Rawat Inap RS PKU
Muhammaditah Bantul, Januari 2020
Frekuensi distribusiperawat tentang
self efficacy di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul, menunjukkan
bahwa self efficacy perawat paling
banyak adalah “sangat baik” dengan
total frekuensi 49 responden dengan
persentase (67,1%), total frekuensi
“baik” dengan total frekuensi 16
responden dengan persentase (21,9%),
total frekuensi “tidak baik” dengan total
7 responden dengan persentase (9,6%),
total frekuensi “sangat tidak baik”




Berdasarkan Caring Perawat di Ruang
Rawat Inap RS PKUMuhammaditah
Bantul, Januari 2020
Distribusi frekuensi klien tentang
caring perawat di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul, menunjukan
bahwa sikap caring perawat kepada
pasien terbanyak dalam kategori caring
tinggi yaitu dengan frekuensi 30
responden dengan persentase (85,7%).
Sedangkan kategori caring rendah
dengan frekuensi 5 responden dengan
persentase (14,3%).
Karakteristik Responden Frekuensi (F) Persentase
(%)
Usia 10-19 Tahun 2 5,7
20-29 Tahun 8 22,9
30-39 Tahun 9 25,7
40-49 Tahun 3 8,6
50-59 Tahun 5 14,3
60-69 Tahun 6 17,1













1-5 hari 32 91,4
6-10 hari 3 8,6
Total 35 100
Self efficacy Frekuensi (f) Persentase (%)
Sangat tidak baik 1 1,4
Tidak baik 7 9,6
Baik 16 21,9





Caring tinggi 30 85,7




Deskripsi Data Hubungan Self
Efficacy Dengan Caring Perawat Di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Bantul, Januari 2020
Berdsarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa paling banyak responden
memiliki self efficacy sangat baik
dengan caring berjumlah 22 responden
dengan persentase (62,9%). Hipotesis di
uji dengan menggunakan analisis
korelasi spearman rank. Berdasarkan
hasil penelitian ini diperoleh harga
koefisien self efficacy dengan caring
bernilai p-value sebesar 0,660 (p>0,05).
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna
antara self efficacy dengan caring
perawat.
PEMBAHASAN
1. Self Efficacy untuk menerapkan
Caring di Ruang Inap Kelas III
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Bantul
Hasil penelitian didapatkan 49 dari
73 perawat memiliki self efficacy sangat
baik, dalam menerapkan perilaku caring.
Hasil penelitian ini didukung salah
satunya oleh jenis kelamin yang mana
penelitian ini didapatkan sebanyak 60
responden dengan persentase 90,4 %
perempuan.
Penelitian Potter dan Perry (2010)
menjelaskan bahwa wanita memiliki
beberapa fokus dan memiliki peran
penting dalam menjalankan kehidupan.
Wanita juga memiliki tanggung jawab
yang besar dengan kewajiban diri sendiri
dan pekerjaannya, sedangkan lagi-laki
berperan penting sebagai pencari nafkah.
Hasil penelitian ini dikuatkan dalam
penelitian Bandura (1997, dalam
Suryani, 2011) yang menjelaskan bahwa
perempuan memiliki self efficacy yang
lebih baik pada dirinya dan mampu
mengelola perannya dengan baik.
Penelitian (Azizah 2013) menjelaskan
bahwa jenis kelamin responden juga
dapat mempengaruhi sikap caring yang
dilakukan perawat dikarenakan
perbedaan informasi atau perasaan yang
disampaikan.
2. Caring Perawat di Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah Bantul
Berdasarkan analisis dari tabel 4.4
didapatkan hasil perawat dalam
menerapkan perilaku caring tinggi
dengan jumlah responden 30 orang
dengan persentase (85,7%), hal ini
menggambarkan bahwa sebagian besar
responden pada penelitian ini sudah
mampu menerapkan caring dengan baik.
Perawat yang memiliki self efficcay
yang lebih tinggi memiliki kualitas
kinerja yang lebih baik untuk
melaksanakan asuhan keperawatan
(Handayani, 2019).
Hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian (Marmi,2015)
dengan judul hubungan beban kerja
dengan perilaku caring di IGD Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta
dengan responden 18 perawat dan 60
pasien . Hasil analisis menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan
antara beban kerja dengan perilaku
caring perawat menurut persepsi klien di
IGD Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dengan analisa beban kerja
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bahwa beban kerja perawat dalam
kategori sedang dengan responden
sebanyak 9 orang dengan prosentase
50% dan perilaku caring perawat
menurut persepsi pasien dalam kategori
baik sebanyak 13 responden dengan
prosentase 72,2%. Hasil analisis uji
kendall tau diperoleh nilai p value
sebesar 0,267 ( > 0,05) dengan nilai
signifikasi -0,198.
Perilaku caring yang diterapkan
perawat merupakan salah satu bentuk
dukungan sosial yang bisa
meningkatkan kualitas kesehatan pasien.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Seghal
dalam Sulisno 2016) dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa semakin
tinggi perilaku caring perawat yang
diberikan kepada pasien maka semakin
tinggi pula harapan yang dimiliki pasien.
Hal ini dikarenakan perilaku caring
yang diberikan kepada pasien dapat
menambah rasa percaya diri dan
motivasi untuk menghadapi
penyakitnya.
3. Hubungan Self Efficacy dengan
Caring Perawat di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul
Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara Self Efficacy dengan
Caring Perawat di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul. Dibuktikan
dengan harga koefisien self efficacy
dengan caring perawat nilai p-value
sebesar 0,660 (p>0,005). Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara Self
Efficacy dengan Caring Perawat di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Bantul.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Harnida, 2015) berjudul
hubungan efikasi diri dan dukungan
sosial dengan burn out pada perawat.
Subyek penelitian ini adalah 60 perawat
yang merupakan pegawai tetap, usia
02-40 tahun. Data yang diperoleh
peneliti menggunakan analisis spearman
rho. Hasil menunjukkan bahwa variabel
efikasi diri dan dukungan sosial tidak
berhubungan dengan burn out. Dimana
efikasi diri memiliki hasil rho = 0,002
dan pada p= 0,986 (p>0,05). Dukungan
sosial tidak memiliki hubungan dengan
burn out dimana rho = 0,089 dan p =
0,498 (p>0,05).
Hasil penelitian lain juga
mendukung hasil penelitian ini, (Natsir
2015) berjudul hubungan antara self
efficacy dan stres kerja dengan burn out
pada perawat dalam melakukan asuhan
keperawatan pada Rumah Sakit
Pemerintah Kabupaten Semarang
terhadap 111 responden. Hasil penelitian
menunjukkan 55% responden memiliki
self efficacy tinggi, 64,9% responden
mengalami stres kerja sedang, 89,2%
responden mengalami burnout rendah.
Tidak ada hubungan antara self efficacy
dengan burnout.
Berdsarkan hasil penelitian diatas,
ada fakto-faktor lain yang
mempengaruhi perilaku caring perawat,
yaitu faktor usia karena semakin muda
usia perawat, tingkat caring perawat
makin rendah, karena usia dipengaruhi
oleh faktor perkembangan, dimana usia
muda masih belum mampu
mengendalikan emosional pribadinya
(Prima 2010, dalam Wahyudi 2017).
Pendapat dari Rivai dan Mulyadi (2010),
mengungkapkan bahwa tingkat
pendidikan seseorang mempengaruhi
caring dan tingkat kemampuannya.
(Panjaitan 2002) juga menjelaskan
dalam penelitiannya bahwa pernikahan
membuat seseorang merasakan ada
tanggung jawab terhadap pekerjaanya,
dan dapat mempengaruhi caring perawat.
Perilaku caring perawat juga
dipengaruhi oleh tinggi gaji perawat,
menurut (Wahyudi 2017) semakin tinggi
gaji perawat akan diikuti dengan




Berdsarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dipaparkan
maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Perawat di ruang rawat inap
kelas III RS PKU
Muhammadiyah Bantul
sebagian besar memiliki self
efficacy baik untuk menerapkan
perilaku caring dengan
persentase 67,1%
2. Perawat di ruang rawat inap





3. Tidak ada hubungan antara self
efficacy dengan caring perawat




0,660 (p>0,05), hasil ini
menjelaskan bahwa tidak ada
hubungan antara self efficacy




Saran yang diajukan oleh
peneliti mengacu pada hasil
penelitian, analisis data dan
pembahasan penelitian ini adalah:
1. Bagi Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta
Hasil penelitian ini sebagai
bahan pembelajaran dan
menambah refrensi pustaka
bagi mahasiswa dalam rangka
meningkatkan pengetahuan
tentang self efficcay dan
perilaku caring perawat.
2. Bagi Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul
a. Bagi bidang penjamin mutu untuk
melakukan evaluasi tentang standar
mutu yang ada di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul dengan
standar yang diinginkan oleh pasien
untuk lebih mempertahankan self
efficcay dan caring perawat yang
ada di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Bantul.
b. Kepala bidang keperawatan perlu
meningkatkan mutu pelayanan
dengan melakukan pemantauan dan
evaluasi berkala terkait dengan
perilaku caring perawat kearah
yang lebih baik. Perawat harus lebih
bisa memahami perasaan dan
hal-hal yang dibutuhkan pasien
sehingga pasien merasa lebih
nyaman dan memberikan citra yang
baik kepada masyarakat.
c. Bagi perawat disarankan untuk
lebih menjunjung tinggi self efficacy
dan penerapan perilaku caring
dengan lebih baik lagi.
3. Bagi peneliti selanjutnya




yang lebih dalam lagi










c. Bagi peneliti selanjutnya
dapat memperluas sempel
sehingga didapatkan hasil
yang lebih baik lagi.
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